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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian serta pengolahan data yang telah dilakukan, 

dapat diambil beberapa kesimpulan serta saran yang semoga bermanfaat 

untuk kebutuhan penelitian kedepannya yang dipaparkan sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

1. Telah berhasil dilakukan pengembangan aplikasi sensor GMR untuk 

deteksi pergeseran posisi dengan hasil sensitivitas sensor GMR yang 

digunakan memiliki nilai sebesar 0,013
𝑉

𝑚𝑚
. Hasil pengukuran deteksi 

lenduta menunjukkan bahwa sensor GMR memiliki persentase 

akurasi yang tepat namun tidak presisi terhadap nilai kalibrasi awal 

yaitu 0,013
𝑉

𝑚𝑚
 dengan tingkat kesalahan presisi ≤ 0,69% di setiap 

pengukuran yang dilakukannya terhadap pergeseran dalam orde mm.  

2. Telah berhasil dilakukan uji prototipe memonitor lendutan jembatan 

sebagai pengembangan aplikasi sensor GMR dalam mendeteksi 

pergeseran posisi dengan hasil terbaik dapat dilakukan pada kondisi 

peletakkan sensor GMR di jarak 18 cm dari titik tumpu A berdasarkan 

hasil persentase nilai koefisien determinasi yang menunjukkan nilai 

korelasi antara variabel respon sensor dengan variabel pemberian 

beban paling ringan 0,0098 N sebesar 91,5%.  
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5.2 Rekomendasi 

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan 

dalam pengembangan aplikasi sensor GMR untuk mendeteksi pergeseran 

posisi dalam uji prototipe lendutan jembatan adalah penggunaan prototipe 

jembatan dengan desain yang lain, seperti memperhatikan konstruksi 

bahan material yang digunakan serta penggunaan kondisi tumpuan yang 

akan digunakan sehingga dalam peletakan sensor GMR pun bisa 

didapatkan variasi posisi peletakkan sensor yang cocok dengan hasil yang 

mungkin saja berbeda dengan hasil penelitian. Kemudian dalam sistem 

deteksi pergeseran dapat digunakan rangkaian penguat sinyal agar respon 

sensor GMR yang diketahui dapat mendeteksi pergeseran pada orde 

mikrometer ketika dilakukan convert sinyal dari analog ke digital akan 

tetap menunjukkan respon sensor GMR dalam orde mikrometer. Hal 

selanjutnya adalah pemberian beban berjalan yang dilakukan akan lebih 

baik apabila beban benar – benar memiliki kecepatan tertentu sehingga 

uji prototipe lebih menunjukkan keadaan seperti kegiatan aslinya. 

 


